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Lampiran 1.  data 2024 Dinkes Kota Bengkulu  
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Lampiran 2 Data Pusekesmas Jembatan Kecil Tahun 2025 
 

No Nama Umur 

1 T.I 47Tahun 

2 T.B 32Tahun 

3 T.K 51Tahun 

4 N.R 22Tahun 

5 T.A 24Tahun 

6 N.S 26Tahun 

7 T.A  73Tahun 

8 N.F 30Tahun 

9 N.Y 22Tahun 

10 N.J 21Tahun 

11 T.A 48Tahun 

12 T.J 55Tahun 

13 T.S 52Tahun 

14 T.H 59Tahun 

15 N.F 19Tahun 

16 N.E 34Tahun 

17 T.A 49Tahun 

18 T.U 50Tahun 

19 T.B 53Tahun 

20 T.P 62Tahun 

21 N.E 41Tahun 

22 N.D 50Tahun 

23 T.R 19Tahun 
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Lampiran 3. lembar pengukuran 
Lembar Pengukuran 

Kondisi Lingkungan Fisik Rumah Pada Kejadian Penyakit Tuberkulosis 

 di Wilayah Kerja Puskesmas jembatan kecil Kota Bengkulu 

Identitas Responden 

Nama Kepala Keluarga : ...................................................... 

Alamat    : ...................................................... 

Tanggal Observasi  : ...................................................... 

Nama Pengamat  : ...................................................... 

No Variabel Kriteria 
Penilaian 

Hasil 
Observasi 

Catatan 

1 Kelembaban Normal (40–
60%) = Baik; 
>60% = Tinggi 
(Buruk) 

  

2 Pencahayaan ≥60 lux = Baik; 
<60 lux = Buruk 

  

3 Kepadatan 
Hunian 

≥9 m²/orang = 
Baik;  
<9 m²/orang = 
Buruk 

  

4 Suhu 
Ruangan 

18–30°C = 
Baik; >30°C = 
Buruk 

  

5 Kondisi 
Lantai 

Permanen 
(keramik/semen) 
= Baik; 
Tanah/kayu = 
Buruk 
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 6 Kondisi 
Dinding 

Permanen 
(tembok/batu 
bata) = Baik; 
Kayu/seng = 
Buruk 

  

7 Luas 
Ventilasi 

≥10% luas 
lantai = Baik;  
<10% = Buruk 

  

 

Instrumen observasi dalam penelitian ini mengacu pada Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 mengenai Standar Teknis 

Pemenuhan Rumah Sehat, yang memuat kriteria-kriteria rumah sehat berdasarkan 

aspek fisik dan lingkungan. 
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Lampiran 4. lembar formulir checklist  
 

Lembar formulir checklist 

Gambaran kondisi lingkungan fisik rumah pada kejadian tuberkulosis di 

wilayah kerja puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu 

Identitas Responden 

 

Kode responden :  .............................................................  

Nama  :  .............................................................  

Umur  :  .............................................................  

Jenis Kelamin :  .............................................................  

Alamat :  .............................................................   

Tanggal Observasi  :  .............................................................  

Nama Observasi :  .............................................................  

Lembar Observasi Kondisi Fisik Rumah 

No. Variable 
Komponen 
Penilaian 

Hasil 
Observasi 

Ket. 

1.  

Jumlah ventilasi 
(jendela/lubang 

angin) 

……… 
buah 

 

Luas ventilasi 
……… 

m² 
 

Luas lantai rumah 
……… 

m² 
 

Persentase ventilasi 
terhadap luas lantai 

……… %  

Ventilasi Rumah 
☐ Ya 
☐ Tidak 

 

2.  
Kepadatan 

Hunian 

Luas rumah 
……… 

m² 
 

Jumlah seluruh 
penghuni 

……… 
orang 

 

Luas per orang 
……… 

m²/orang 
 

3. 
Pencahayaan 

Alami 

Cahaya matahari 
masuk ke ruang 

utama 

☐ Ya 
☐ Tidak 
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Jendela dibuka saat 
siang hari 

☐ Ya 
☐ Tidak 

 

Ruangan cukup 
terang tanpa lampu 

(siang hari) 

☐ Ya  
☐ Tidak 

 

Ada penghalang 
cahaya (rumah 

berdempetan/tirai 
tebal) 

☐ Ya  
☐ Tidak 

 

4. 

Jenis dan 
Kondisi 
Lantai 
Rumah 

 
 
 
 
 
 

Jenis lantai 

☐ 
Keramik 
☐ Ubin 
☐ Semen 
☐ Kayu 
☐ Tanah 

 

Permukaan lantai 
rata 

☐ Ya  
☐ Tidak 

 

Lantai mudah 
dibersihkan 

☐ Ya 
☐ Tidak 

 

Lantai lembab/kotor ☐ Ya 
☐ Tidak 
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Rekap Penilaian Kondisi Fisik Rumah 
 

No. Variabel Kategori 

1 Ventilasi 
☐ Memenuhi 
☐ Tidak 

2 Kepadatan Hunian 
☐ Padat 
☐ Tidak Padat 

3 Lantai rumah 
☐ Memenuhi 
☐ Tidak 

4 Pencahayaan 
☐ Baik 
☐ Kurang 
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Ventilasi Rumah 
 

No. Komponen Skor 

1 
Luas ventilasi ≥ 10% luas 

lantai 
1 

2 
Luas ventilasi < 10% luas 

lantai 
0 

3 Ventilasi dapat dibuka 1 

4 Ventilasi tidak dapat dibuka 0 

5 Ada ventilasi silang 1 

6 Tidak ada ventilasi silang 0 

Total Skor Maksimal: 3 

Kategorisasi 

 Baik / Memenuhi syarat = skor 2–3 

 Tidak memenuhi syarat = skor 0–1 
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Kepadatan Hunian 

No. Perhitungan: Standar: Kategori 

1 
Luasrumah(m2)÷JumlahpenghuniLuas 

rumah (m²) ÷ Jumlah 
penghuniLuasrumah(m2)÷Jumlahpenghuni  

≥ 8 
m²/orang 

1 

Standar:     Kategori: 

≥ 8 m²/orang = 1    1 = Tidak padat 

< 8 m²/orang = 0    0 = Padat 
 
 

Pencahayaan Alami 

No Komponen Penilaian Skor 

1 Cahaya matahari masuk 1 

2 Tidak masuk 0 

3 Ruangan terang tanpa lampu 1 

4 Tidak terang 0 

5 Jendela dibuka siang hari 1 

6 Tidak dibuka 0 

Total Skor Maksimal: 3 

Kategorisasi: 

 Baik = skor 2–3 

 Kurang = skor 0–1 

 

 

 

Jenis & Kondisi Lantai 
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No. Komponen Skor 

1 Lantai permanen (keramik/ubin/semen) 1 

2 Lantai tanah/kayu 0 

3 Permukaan rata 1 

4 Tidak rata 0 

5 Tidak lembab 1 

6 Lembab/kotor 0 

Total Skor Maksimal: 3 

Kategorisasi: 

 Memenuhi syarat = skor 2–3 

 Tidak memenuhi syarat = skor 0–1 
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MASTER TABEL LUAS VENTILASI 

No Nama Luas Ventilasi HASIL Ket   
Luas Ventilasi 
Ruangan (M2) 

Luas Lantai 
Rumah (M2) 

 
MS TMS 

1 T.I 4 80 5% 
 

0 
2 T.B 1,5 28 5% 

 
0 

3 T.K 2 56 4% 
 

0 
4 N.R 4 150 3% 

 
0 

5 T.A 1,5 28 5% 
 

0 
6 N.S 3 65 5% 

 
0 

7 T.A  2 96 2% 
 

0 
8 N.F 2 40 5% 

 
0 

9 N.Y 2 40 5% 
 

0 
10 N.J 3 60 5% 

 
0 

11 T.A 2 45 4% 
 

0 
12 T.J 3 48 6% 

 
0 

13 T.S 4 72 5% 
 

0 
14 T.H 2 54 4% 

 
0 

15 N.F 4 72 5% 
 

0 
16 N.E 4 78 5% 

 
0 

17 T.A 3 60 5% 
 

0 
18 T.U 4 91 4% 

 
0 

19 T.B 3 96 3% 
 

0 
20 T.P 4 84 5% 

 
0 

21 N.E 2 72 3% 
 

0 
22 N.D 2 50 6% 

 
0 

23 T.R 4 64 4% 
 

0 
Jumlah 0 23 

Persentase 0% 100% 
 

MASTER TABEL KELEMBABAN 

No Nama  Hasil MS TMS 
1 T.I 28% 

 
0 

2 T.B 62% 1 0 
3 T.K 40% 1 

 

4 N.R 46% 1 
 

5 T.A 60% 
  

6 N.S 61% 
 

0 
7 T.A  62% 

 
0 

8 N.F 63% 
 

0 
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9 N.Y 64% 
 

0 
10 N.J 45% 1 

 

11 T.A 46% 1 
 

12 T.J 42% 1 
 

13 T.S 62% 
 

0 
14 T.H 67% 

 
0 

15 N.F 61% 
 

0 
16 N.E 65% 

 
0 

17 T.A 67% 
 

0 
18 T.U 58% 1 

 

19 T.B 67% 
 

0 
20 T.P 67% 

 
0 

21 N.E 62% 
 

0 
22 N.D 57% 1 

 

23 T.R 62% 
 

0 
Jumlah 8 15 

Persentase 35% 66% 
 

MASTER TABEL KEPADATAN HUNIAN 

No Nama Kepadatan Hunian Hasil  Ket   
Luas Lantai Rumah 

(M2) 
Jumlah 

Penghuni 

 
MS TMS 

1 T.I 80 3 26,6 
m2 

1 
 

2 T.B 28 2 14 
m2 

1 
 

3 T.K 56 3 18,6  
m2 

1 
 

4 N.R 150 6 25 
m2 

1 
 

5 T.A 28 6 4,6 
m2 

 
0 

6 N.S 65 3 21,6 
m2 

1 
 

7 T.A  96 2 48 
m2  

1 
 

8 N.F 40 4 10 
m2 

1 
 

9 N.Y 40 2 20 
m2 

1 
 

10 N.J 60 5 12 
m2 

1 
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11 T.A 45 3 15 
m2 

1 
 

12 T.J 48 5 9,6 
m2 

1 
 

13 T.S 72 6 12 
m2 

1 
 

14 T.H 54 5 10,8 
m2 

1 
 

15 N.F 72 4 18 
m2 

1 
 

16 N.E 78 6 13 
m2 

1 
 

17 T.A 60 5 12 
m2 

1 
 

18 T.U 91 4 22,7 
m2 

1 
 

19 T.B 96 6 16 
m2 

1 
 

20 T.P 84 6 14 
m2 

1 
 

21 N.E 72 5 14,4 
m2 

1 
 

22 N.D 50 4 16 
m2 

1 
 

23 T.R 64 3 16,6 
m2 

1 
 

Jumlah 22 1 
Persentase 96% 4% 

 

MASTER TABEL SUHU 

No Nama Suhu Ket    
MS TMS 

1 T.I 36,0 °C 
 

0 
2 T.B 35,5 °C 

 
0 

3 T.K 30,0 °C 1 
 

4 N.R 36,9 °C 
 

0 
5 T.A 28,0 °C 1 

 

6 N.S 35,6 °C 
 

0 
7 T.A  35,0 °C 

 
0 

8 N.F 33,0 °C 
 

0 
9 N.Y 33,4 °C 

 
0 
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10 N.J 28,2 °C 1 
 

11 T.A 29,2 °C 1 
 

12 T.J 28,3 °C 1 
 

13 T.S 33,4 °C 
 

0 
14 T.H 36,5 °C 

 
0 

15 N.F 33,9 °C 
 

0 
16 N.E 33,0 °C 

 
0 

17 T.A 36,6 °C 
 

0 
18 T.U 29,8 °C 1 

 

19 T.B 28,5 °C 1 
 

20 T.P 35,4 °C 
 

0 
21 N.E 33,2 °C 

 
0 

22 N.D 28,9 °C 1 
 

23 N.R 34,1 °C 
 

0 
Jumlah 8 15 

Persentase 35% 65% 
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Lampiran 5.hasil Rekapitulasi Data pengukuran dan formulir checklist 
Hasil Rekapitulasi Data Pengukuran dan formulir checklist 

Kondisi Fisik Rumah Pada Kejadian Penyakit TB Diwilayah Kerja Puskesmas Jembatan Kecil Kota Bengkulu 

No Nama VENTILAS

I 

Kelembapan Suhu Pencahayaan Dinding Lantai Kapasitas 

Hunian 

  
M TMS MS TMS M TMS M TMS M TMS M TMS M TMS 

1 T.I 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

2 T.B 
 

0 1 0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

3 T.K 
 

0 1 
 

1 
  

0 1 
 

1 
 

1 
 

4 N.R 
 

0 1 
  

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

5 T.A 
 

0 
  

1 
  

0 1 
 

1 
  

0 

6 N.S 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

7 T.A  
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

8 N.F 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
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9 N.Y 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

10 N.J 
 

0 1 
 

1 
  

0 1 
 

1 
 

1 
 

11 T.A 
 

0 1 
 

1 
  

0 1 
 

1 
 

1 
 

12 T.J 
 

0 1 
 

1 
  

0 1 
 

1 
 

1 
 

13 T.S 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

14 T.H 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

15 N.F 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

16 N.E 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

17 T.A 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

18 T.U 
 

0 1 
 

1  
 

 
0 1 

 
1 

 
1 

 

19 T.B 
 

0 
 

0 1 
  

0 1 
 

1 
 

1 
 

20 T.P 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

21 N.E 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

22 N.D 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
 

1 
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23 T.R 
 

0 
 

0 
 

0 
 

0 1 
 

1 
 

1 
 

Total 0 23 8 15 8 15 1 22 23 0 23 0 22 1 

Persentase 0% 100% 35% 66% 35% 65% 4,35% 95,65% 100% 0% 100% 0% 96% 4% 
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 Lampiran 6. Surat  izin pra penelitian Dinas Kesehatan Kota Bengkulu
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Lampiran 7. Surat Rekomendasi Dinas Kesehatan Kota Bengkulu  
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Lampiran 8. surat  izin penelitian Dinas Kesehatan Kota Bengkulu 



86 
 

 
 

Lampiran 9. Surat  izin penelitian kepala badan kesatuan bangsa dan politik dan 
rekomendasi  
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Lampiran 10. Surat  Etik Penelitian  

 



90 
 

 
 

 



91 
 

 
 

 



92 
 

 
 

Lampiran 11. Surat selesai  penelitian dari Puskesmas Jembatan Kecil 
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Lampiran 12. Informed consent  
Surat Pernyataan Bersedia Menjadi Responden Penelitian 

(Informed Consent) 

 

Yang bertandatangan di bawahini: 

Nama  :  

Usia  :  

Kelas  : 

Menyatakan bersedia menjadi responden penelitian ini: 

Nama   : Fella Yolandha 

NIM    : P01760023023 

Judul Penelitian : Gambaran Kondisi Lingkungan Fisik Rumah Pada 

Kejadian Tuberkulosis di Wilayah Kerja Puskesmas 

Jembatan Kecil Kota Bengkulu 

Saya bersedia mem berikan informasi yang sebenar-benarnya dan bersedia 

mengikuti prosedur yang harus dijalankan untuk kelancaran penelitian tersebut. Segala 

bentuk informasi yang diberikan kepada peneliti akan terjaga rahasianya oleh peneliti, 

hanya di gunakan untuk keperluan akademis dan tidak akan disebarkan. 

Bengkulu,         Mei 

2026 

Responden, 

 

(……………….)  
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 
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